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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Beirdasarkan peineilitian teirhadap Reihabilitasi Bagi Warga binaan 

Narkotika Beirdasarkan Uindang-Uindang No 35 Tahuin 2009 Peirspeiktif Fikih 

Siyasah pada Lapas Peireimpuian Keilas IIB Beingkuilui bahwa :  

1. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika tidak hanya 

menekankan aspek represif melalui sanksi pidana, tetapi juiga 

mengedepankan pendekatan rehabilitasi bagi penyalahguna narkotika 

melalui rehabilitasi medis dan sosial. Rehabilitasi bertujuan memulihkan 

pecandu dari ketergantungan, bukan membebaskan dari pidana. 

Pengaturan rehabilitasi dalam pada pasal 54 Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2009 tentang Narkotika menegaskan bahwa pecandu dan korban 

penyalahgunaan narkotika pada dasarnya wajib menjalani rehabilitasi. 

Rehabilitasi terdiri dari: rehabilitasi medis yaitu proses pengobatan secara 

terpadu untuk membebaskan pecandu dari ketergantungan narkotika dan 

rehabilitasi sosial yaitu proses pemulihan secara terpadu baik fisik, 

mental, maupun sosial agar mantan pecandu dapat kembali berfungsi 

dalam kehidupan masyarakat. Rehabilitasi dipandang sebagai upaya 

pemulihan, bukan semata-mata pemberian hukuman, khususnya bagi 

pengguna yang tergolong korban penyalahgunaan narkotika. Dengan 

demikian, UU Narkotika mengedepankan pendekatan kesehatan dan 
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pemulihan selain pendekatan pidana. 

2. Pelaksanaan rehabilitasi bagi warga binaan narkotika di Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIB Bengkulu dilakukan melalui 

program rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial. Rehabilitasi medis 

dilaksanakan melalui pemeriksaan kesehatan, konseling, dan pemantauan 

kondisi warga binaan yang memiliki riwayat penyalahgunaan narkotika. 

Sementara rehabilitasi sosial dilakukan melalui pembinaan kepribadian, 

pembinaan kerohanian, konseling psikologis, serta pelatihan keterampilan 

yang bertujuan membentuk perilaku positif dan mempersiapkan warga 

binaan kembali ke masyarakat. Namun, pelaksanaannya masih 

menghadapi kendala seperti keterbatasan tenaga profesional, sarana dan 

prasarana rehabilitasi, serta penganggaran kegiatan rehabilitasi yang tidak 

berkesinambungan yang dapat memengaruhi efektivitas program 

rehabilitasi. 

3. Peirspeiktif Fikih Siyasah teirhadap reihabilitasi narkotika di Lapas 

Peireimpuian Keilas IIB Beingkuilu sudah seijalan deingan prinsip Fikih 

Siyasah (khuisuisnya Siyasah Dusturiyah) atau disebut kebijakan hukum 

tata negara yang dipadukan dengan Siyasah Syar‟iyah yang berlandaskan 

prinsip Mashlahah Mursalah atau kemaslahatan umum. Peindeikatan 

reihabilitatif juiga meinceirminkan nilai persaudaraan dan rahmah (kasih 

sayang), keadilan (adl), tanggung jawab (Amanah), kemaslahatan umat 

(maslahah „ammah) dan islah (perbaikan) yang meineikankan peimuilihan 

dan peirbaikan individui. Deingan deimikian, seicara normatif reihabilitasi 
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teilah seisuiai deingan prinsip huikuim Islam, meiskipuin seicara 

impleimeintatif masih meimeirluikan peinguiatan agar tuijuian keimaslahatan 

dapat teircapai seicara optimal dan pada dasarnya pelaksanaan rehabilitasi 

bagi warga binaan narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 

Kelas IIB Bengkulu telah sesuai dengan ketentuan Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 dan sejalan dengan prinsip-prinsip Fikih Siyasah, 

meskipun masih diperlukan peningkatan fasilitas dan kualitas program 

agar tujuan rehabilitasi dapat tercapai secara optimal. 

B. SARAN 

Reikomeindasi – reikomeindasi yang dapat dibeirikan dalam rangka 

meimaksimalkan Impleimeintasi Uindang – uindang Nomor 35 Tahuin 2009 bagi 

Narapidana deingan kasuis Narkotika pada Lapas Peireimpuian Keilas IIB 

Beingkuilui adalah seibagai beirikuit : 

1. Lapas Peireimpuian Keilas IIB Beingkuilui seibaiknya meinambah peirsonil 

peituigas yang beirtuigas meilakuikan peimbinaan pada warga binaan, agar 

fuingsi reihabilitasi sosial bisa beirjalan seicara maksimal, jika dilakuikan 

peimbinaan oleih peituigas yang beirkompeitein yang merupakan bagian yang 

penting dalam keberhasilan rehabilitasi. 

2. Lapas Peireimpuian Keilas IIB Beingkuilui meinguisuilkan diadakannya keigiatan 

reihabilitasi meidis seitiap tahuinnya kei Kantor Wilayah Direiktorat Jeindeiral 

Peimasyarakatan, agar proseis reihabilitasi meidis yang suidah beirlangsuing 

tidak teirpuituis dan meindapatkan hasil yang maksimal, seihingga dapat 
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meinguirangi angka reisidivis dan para peicandui narkotika bisa diteirima 

keimbali kei teingah – teingah masyarkat. 

3. Lapas Peireimpuian Keilas IIB Beingkuilui meimpeirluias keirja sama deingan mitra 

keirja dalam hal meingeimbangkan poteinsi dan minat keirja para warga binaan 

seihingga saat meireika teilah seileisai meijalankan pidananya, meireika 

meimpuinyai beikal keiteirampilan seihingga bisa mandiri dan beirdikari. 

4. Lapas Peireimpuian Keilas IIB Beingkuilui meimbeirikan wadah keipada keiluiarga 

narapida khuisuinya deingan kasuis narkotika beiruipa eiduikasi teintang 

peintingnya duikuingan moril keiluiarga keipada warga binaan. 
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